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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Ada hubungan tingkat pendidikan dengan beban psikososial  yang dibuktikan 

dengan nilai  Pvalue = 0,000 <α = 0,05. Hasil ini didukung karena perbedaan 

jenjang atau tingkat pendidikan dari pada karyawan yang lebih tinggi memiliki 

cara pandang yang lebih baik, penuh pertimbangan terhadap pekerjaan yang 

akan di lakukan dan juga cara menghadapi berbagai masalah yang timbul 

dalam pekerjaan.  

2. Ada hubungan status pernikahan dengan beban psikososial yang dibuktikan 

dengan nilai Pvalue = 0,001 <α = 0,05. Kehadiran dari pada orang terdekat atau 

orang terkasih didalam suatu pekerjaan juga dapat menjadikan karyawan lebih 

baik dalam melakukan pekerjaanya. Sehingga karyawan lebih mampu untuk 

dapat menyelesaikan masalah dalam lingkup keluarga yang dapat mengganggu 

pekerjaan sehingga dapat meminimalisir risiko terjadinya beban psikososial. 

3. Ada hubungan masa kerja dengan beban psikososial yang dibuktikan dengan 

nilai Pvalue = 0,000 <α = 0,05. Hasil ini didukung karena semakin lama 

karyawan bekerja semakin besar pula tanggung jawab atau pekerjaan yang di 

lakukan. Pekerjaan yang berulang-ulang dan di lakukan dalam waktu yang 

lama mengaktibatkan kejenuhan atau kebosanan dari pada karyawan. Suatu 

pekerjaan yang di lakukan dengan kondisi atau perasaan yang tidak sejalan 

dengan apa yang akan di kerjakan dapat menjadikan beban tersendiri dari pada 

karyawan.  
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5.2 Saran 

1. Bagi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupate Gorontalo  

Diharapkan dapat menjadi bahan masukkan bagi instansi dinas tenaaga kerja 

dan transmigrasi kabupaten gorontalo dalam meminimalisir resiko terjadinya 

beban psikososial yang dapat berdampak buruk pada kesehatan dan kualitas 

daripada para karyawan dalam melakukan pekerjaan. Untuk itu perlu adanya 

perencanaan peningkatan pengetahuan, hubnungan yang baik antar sesama 

karyawan, kemampuan dan sikap pegawai secara terus-menerus dan 

berkesinambungan, disesuaikan kebutuhan dan tuposki karyawan sehingga para 

pkaryawan akan dapat menguasai bidang pekerjaannya sehingga karyawan dapat 

bekerja dengan baik. Dan juga diharapkan seluruh pegawai yang ada di dinas 

tenaga kerja dan transmigrasi kabupaten gorontalo agar senantiasa bekerja secara 

maksimal.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. Dan perlu diadakan penelitian lebih lanjut 

tentang faktor lain yang berhubungan dengan beban psikososial. 
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